BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilaksanakan
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Financial Target berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial
Reporting.
2. Ineffective Monitoring berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial
Reporting.
3. Auditor Change berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial
Reporting.
4. Director Change berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial
Reporting.

5. CEO Picture tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting.

5.2 Implikasi
Penelitian ini menghasilkan empat variabel yang hipotesisnya diterima.
Variabel financial target yang diukur dengan ROA berpengaruh positif
terhadap fraudulent financial reporting. Semakin tinggi ROA yang dihasilkan
perusahaan maka semakin besar pula potensi adanya kecurangan pada laporan
keuangan. Hal ini dapat diimplikasikan bagi para investor agar dapat lebih
mempertimbangkan perusahaan yang ingin didanai dengan memperhatikan

ROA dalam perusahaan tersebut. Para pengguna laporan keuangan juga
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sebaiknya berhati — hati pada perusahaan dengan ROA yang terlalu tinggi dan
atau selalu meningkat setiap periodenya.

Variabel ineffective monitoring yang diukur dengan perbandingan antara
jumlah dewan komisaris independen dengan total keseluruhan dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.
Semakin rendah rasio dewan komisaris independen atau semakin sedikit dewan
komisaris independen di suatu perusahaan maka semakin tidak efektif
pengawasan dan semakin tinggi potensi terjadinya fraudulent financial
reporting. Hal ini diimplikasikan bagi pihak manajemen perusahaan untuk
memperhatikan jumlah komisaris independen yang ada sesuai dengan aturan
yang berlaku agar pengawasan pada perusahaan tetap berjalan dengan baik dan
objektif.

Variabel auditor change berpengaruh positif terhadap fraudulent
financial reporting. Semakin sering terjadi pergantian auditor maka semakin
besar potensi terjadinya fraud. Berdasarkan peraturan OJK no. 13 tahun 2017,
perusahaan dapat mengganti auditornya sesuai dengan hasil evaluasi komite
audit terhadap potensi risiko atas penggunaan jasa dari KAP yang sama secara
berturut — turut untuk periode yang panjang. Sehingga, para pengguna laporan
keuangan perlu mempertimbangkan perusahaan yang sering mengganti
auditornya dengan melihat hasil evaluasi komite audit tersebut.

Variabel director change berpengaruh positif terhadap fraudulent
financial reporting. Director change merupakan bentuk dari faktor competence.

Semakin sering terjadi pergantian direksi maka semakin besar potensi
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terjadinya fraud. Artinya, pergantian direksi dilakukan sebagai upaya untuk
memperbaiki kinerja direksi lama dengan dilakukannya perekrutan direksi
yang baru yang dianggap lebih kompeten dari direksi lama. Sehingga, bagi para
investor dan pengguna laporan keuangan perlu berhati — hati terhadap

perusahaan yang cukup sering melakukan pergantian direksi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah terbatasnya data yang diperlukan
terkait variabel. Masih ada beberapa perusahaan yang tidak menyajikan data—
data secara lengkap terkait variabel penelitian khususnya DACC. Sehingga,
mengakibatkan berkurangnya jumlah sampel dalam penelitian ini. Selain itu,
banyaknya data yang bernilai ekstrim yang menyebabkan data tidak normal
sehingga peneliti harus membuang cukup banyak data agar data yang diuji
menjadi normal.

Pandemi Covid-19 juga membatasi penulis untuk memperoleh data yang
terbaru, dikarena adanya keputusan dari BEI mengenai perpanjangan masa
penyampaian laporan keuangan perusahaan, sehingga pada saat penulis

mengumpulkan data, data terupdate masih belum tersedia.

5.4 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian ini, peneliti selanjutnya
dapat menguji kembali penelitian ini pada sektor yang berbeda. Selain itu,
untuk penelitian selanjutnya proksi arrogance bisa menggunakan CEO duality

untuk menggantikan CEO picture.
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